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Peni Mustika Wati, (2020): Efektivitas Teknik Role Playing dalam Layanan
Bimbingan Kelompok untuk Meningkatkan Arah
Pilihan Karir Siswa di Sekolah Menengah Atas
12 Pekanbaru
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas teknik role playing
dalam bimbingan kelompok untuk meningkatkan arah pilihan karir siswa di
sekolah menengah atas negeri 12 pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah pre-
Experimental, dengan bentuk desain One Gruop Pretest posttest. Penelitian ini di
lakukan di SMAN 12 Pekanbaru  populasi pada penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas x tahun ajaran 2019-2020 yang berjumlah  270 siswa. Pengambilan
sampel dalam  penelitian  ini adalah  menggunakan teknik purposive sampling
yaitu kelas x iis1 dan x iis2 yang berjumlah 12 siswa. Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah angket dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan
untuk menguji hipotesis dalam  penelitian ini adalah menggunakan rumus uji – t
komparasi . Berdasarkan hasil penelitian perolehan r ata-rata skor pretest berupa
angket arah pilihan karir siswa sebelum diterapkan perlakuan (treatment) sebesar
52% sedangkan rata-rata skor posttest sesudah  diterapkan perlakuan (treatment)
sebesar 81% maka dapat dikatakan adanya perbedaan pretest dan postest. Jadi
dapat disimpulkan teknik role playing dalam layanan bimbingan kelompok untuk
meningkatkan arah pilihan karir siswa yang dilihat dari hasil uji wilcoxon
menunjukan thitung < ttabel, 0.002<0.05 yang berarti bahwa teknik role playing
dalam layanan bimbingan kelompok efektif untuk meningkatkan arah pilihan karir
siswa di sekolah menengah atas negeri 12 pekanbaru.
Kata kunci: Efektivitas, Teknik  Role Playing, Layanan  Bimbingan  Kelompok,  Karir
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ABSTRACT
Peni Mustika Wati, (2020): The Effectiveness of Role-Playing Technique on
Group Guidance Service in Increasing Student
Career Choice at State Senior High School 12
Pekanbaru
This research aimed at knowing the effectiveness of Role-Playing
technique on Group Guidance service in increasing student career choice at State
Senior High School 12 Pekanbaru.  It was a pre-experimental research with one
group pretest posttest design. It was administered at State Senior High School 12
Pekanbaru.  All the tenth-grade students in the Academic Year of 2019-2020 were
the population of this research, and they were 270 students.  Purposive sampling
technique was used in this research, the samples were the tenth-grade students of
IIS 1 and 2, and they were 12 students.  Questionnaire and documentation were
the techniques of collecting the data.  The analysis technique used to test the
hypothesis of this research was comparative t-test formula. Based on the research
findings, it was obtained that pretest mean score of questionnaire on student career
choice was 52%, and posttest mean score was 81%, so it could be stated that there
was a difference between pretest and posttest.  Therefore, it could be concluded
that Role-Playing technique on Group Guidance service could increase student
career choice, it could be seen from Wilcoxon test result that tobserved 0.002 was
lower than ttable 0.05.  It meant that Role-Playing technique on Group Guidance
service was effective in increasing student career choice at State Senior High
School 12 Pekanbaru.




في خدمة االستشارة لعب األدوارفعالية تقنية ): ٢٠٢٠فيني موستيكا واتي، (
التالميذ مهنةالجماعية لتحسين أوجه اختيار 
بكنبارو١٢بالمدرسة الثانوية الحكومية 
يف خدمة االستشارة لعب األدوارفعالية تقنية هذا البحث يهدف إىل معرفة 
بكنبارو. وهو ١٢التالميذ باملدرسة الثانوية احلكومية مهنةاجلماعية لتحسني أوجه اختيار 
شبه حبث جترييب بتصميم جمموعة االختبار القبلي والبعدي. ومت إجراؤه باملدرسة الثانوية 
٢٠٢٠-٢٠١٩وجمتمعه مجيع تالميذ الفصل العاشر لعام دراسي بكنبارو. ١٢احلكومية 
ا الباحثة من خالل أسلوب العينة اهلادفةتلميذا. والعينة حصلت عليه٢٧٠الذين عددهم 
تلميذا. ١٢الذين عددهم " ٢" و"١"وهي تالميذ الفصل العاشر لقسم العلوم االجتماعية
والبيانات حصلت عليها من خالل االستبيان والتوثيق. وأسلوب حتليل البيانات املستخدم 
rوبناء على نتيجة البحث عرف بأن معدل النظري. t-الختبار الفرضية صيغة اختبار
٪، ٨١٪، ولالختبار البعدي ٥٢التالميذمهنةلالختبار القبلي وهو استبيان ألوجه اختيار 
لعب فاستنتج بأن تقنية فمن ذلك عرف بأن هناك فرقا بني االختار القبلي والبعدي. 
الميذ، وذلك ألن نتيجة التمهنةيف خدمة االستشارة اجلماعية حتّسن أوجه اختيار األدوار
. وذلك مبعىن أن ٠،٠٥<٠،٠٠٢أي جدولt<حسابtاختبار ويلكوكسون دلت على أن 
التالميذ مهنةيف خدمة االستشارة اجلماعية فعالة لتحسني أوجه اختيار لعب األدوارتقنية 
بكنبارو.١٢باملدرسة الثانوية احلكومية 
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Bimbingan karir adalah proses pemberian bantuan  oleh  konselor  atau
guru bimbingan dan konseling kepada peserta didik atau konseli untuk
mengalami pertumbuhan, perkembangan, eksplorasi, aspirasi dan pengambilan
keputusan karir sepanjang rentang hidupnya secara rasional dan realistis
berdasarkan informasi potensi diri dan kesempatan yang tersedia di
lingkungan hidupnya sehingga mencapai kesuksesan dalam kehidupannya.1
Bimbingan karir atau jabatan (Vocational Guidance) merupakan salah satu
jenis bimbingan yang berusaha membantu siswa dalam memecahkan masalah
karir untuk memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknya, baik pada
waktu itu maupun pada masa yang akan datang.2
Bimbingan karir bukan hanya memberikan bimbingan jabatan, tetapi
mempunyai a`rti yang lebih luas, yaitu memberikan bimbingan agar siswa
dapat memasuki kehidupan, tata hidup, dan kejadian dalam kehidupan, dan
mempersiapkan diri dari kehidupan sekolah menuju dunia kerja.Pernyataan di
atas di dukung oleh pendapat Donald D. Super yang mengartikan bimbingan
karir sebagai suatu proses membantu pribadi untuk mengembangkan
penerimaan  kesatuan dan gambaran diri serta peranannya dalam dunia kerja.
Menurut batasan ini ada dua hal penting, 1) proses membantu individu untuk
1Riswani. Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Kurikulum. 2013. Pekanbaru. CV
Mutiara Pesisir Sumatra. 2014.  h. 70
2Anas Salahuddin. Bimbingan dan Konseling. Bandung. CV Pustaka Setia. 2010.  h. 115
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memahami dan menerima diri sendiri. 2) memahami dan menyesuaikan diri
dalam dunia kerja. Oleh sebab itu, hal penting dalam bimbingan karir adalah
pemahaman dan penyesuain diri, baik terhadap dirinya maupun terhadap dunia
kerja.3
Berdasarkan uraian tersebut, dapat dikatakan bahwa bimbingan karir
merupakan suatu proses bantuan yang diberikan pada individu melalui
berbagai cara dan bentuk layanan agar ia mampu merencanakan karirnya
dengan mantap, sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan, serta
pengetahuan dan kepribadian,  dan faktor-faktor yang  mendukung  kemajuan
dirinya. Faktor-faktor yang mendukung perkembangan diri tersebut, misalnya
informasi karir yang diperoleh siswa dan status sosial ekonomi orangtua.
Masalah-masalah yang banyak di temui siswa dalam menentukan arah
pilihan karirnya, 1) teman-teman memberikan masukan yang berbeda dengan
arah pilihan karir. 2) memasuki jurusan karena dorongan oleh teman-teman.
3)kurang begitu yakin dengan keadaan fisik yang di miliki untuk mendapatkan
pekerjaan yang sesuai dengan keinginan. 4) hasil belajar kurang menunjang
untuk pilihan karirnya nanti. 5) banyak kebutuhan anggota keluarga membuat
pesimis untuk melanjutkan studi.4
Menentukan arahpilihan karir dapat di tingkatkan dengan teknik role
playing.Rafael  Menegaskan bahwa:1) role playing mengajarkan kepada setiap
siswa bagaimana memahami perasaan orang lain. 2) role playingmengajarkan
kepada siswa untuk mengontrol emosi. 3) role playing mengajarkan tanggung
3Ibid. h. 116
4Junal.  Hj. Djumriati. Guru bimbingan dan konseling. MTS negeri 2 makassar
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jawab. 4) roleplayingmengajarkan cara menghargai pendapat orang lain. 5)
role playing mengajarkan cara mengambil keputusan dalam kelompok. 5
Tujuan dari penggunaan teknik role playing bagi siswa adalah untuk
memotivasi siswa, untuk menarik minat dari perhatian siswa,
memberikankesempatan kepada siswa untuk mengeksplorsi situasi dimana
mereka mengalami emosi, perbedaan pendapat, dan permasalahan dalam
lingkungan yang terdapat di kehidupan sosial siswa. Serta dapat menarik siswa
untuk bertanya, mengembangkan kemampuan komunikasi siswa dan melatih
siswa untuk aktif dalam kehidupan nyata.6
Pendapat faiz perdana menyatakan bahwametode role playing (bermain
peran) merupakan suatu metode pembelajarandimana subjek diminta untuk
role playing dalam teori rasional emotif merupakan teknik untuk
mengekpresikan berbagai jenis perasaan yang menekan (perasaan-perasaan
negatif)  melalui suatu suasana yang dikondisikan sedemikian rupa sehingga
siswa dapat secara bebas mengungkap kan dirinya sendiri melalui peran
tertentu. 7
Melaluirole playing para siswa dapat mengeksplorasi perasaan, sikap,
nilai dan berbagai strategi pemecahan masalah sehingga ia mampu
menentukan arah pilihan karir baginya kedepan.Sebagai salah satu teknik
maka role playing berakar pada dimensi pribadi dan sosial.8
5Dalamelis rafael. teknik role playing. 2012
6Samsul munir amin. Bimbingan dan Konseling Islam. Jakarta. 2015
7Faiz perdana. Teknik Role Playing. 2010
8Faiz perdana. Teknik Role Playing. 2010
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Dari dimensi pribadi teknik ini berusaha membantu siswa menemukan
makna dari  lingkungan sosial yang bermanfaat bagi dirinya. Dari dimensi
sosial, teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja sama
dalam menganalisis situasi sosial, terutama masalah yang menyangkut
hubungan antar pribadi siswa.9
Teknik role playingdalam  bimbingan  kelompok merupakan suatu
upaya untuk membekali siswa tentang berbagai kondisi dan keadaan dalam
menentukan arah pilihan karirnya. Dan yang paling penting adalah mengenali
jurusan jurusan yang ada di setiap SMA/SMK dan universitas serta pekerjaan
yang sesuai dengan dirinya sehingga dengan banyaknya pengetahuan yang di
peroleh akan semakin memberikan peluang kepada siswa untuk menemukan
arah pilihan karirnya.
Menurut Pendapat tangdilintin menyatakan bahwa metode role playing
dapat juga disebut sebagaisosiodrama. ia menyatakan bahwa metode ini dapat
menunjukan dampak dari tekanan yang kita berikan ke orang lain,mampu
menunjukan suatu kondisi kehidupan yang nyata dan menghentikan sementara
suatu drama secara tepat untuk mencari tahu dan merefleksikan perasaan yang
ditunjukan oleh peran tersebut.10
Kelebihan teknikrole playing ialah:  a) Permainan yang di perankan
sendiri, membantu dalam memahami masalah-masalah yang sedang dihadapi.
b) Bagi peserta yang memainkan peran sebagai orang lain,maka peserta
tersebut dapat menempatkan dirinya sendiri seperti watak dari karakter yang
9Jurnal Djumriati. Guru Bimbingan dan Konseling. MTS negeri2 makasar
10Tangdilintin. Metode Role Playing. 2010
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di mainkan. c) Mampu merasakan perasaan yang di alami oleh orang lain. Hal
tersebut mampu menumbuhkan sikap saling memperhatikan orang lain.11
Bimbingan dan konseling  merupakan  proses pemberian  bantuan
yang di lakukan melalui wawancara konseling ( face to face ) oleh seorang
ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami sesuatu
masalah (disebut konseli) yang bermuara pada teratasinya masalah yang
dihadapi konseli serta dapat memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki
serta saranan yang ada. Sehingga individu atau kelompok individu itu dapat
memahami dirinya sendiri untuk mencapai perkembangan yang
optimal,mandiri serta dapat merencanakan masa depan yang lebih baik untuk
mencapai kesejahteraan hidup. 12
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 pekanbaru adalah lembaga
pendidikan yang telah  menetapkan  program  layanan  bimbingan  konseling
menjadi suatu  usaha dalam mencapai tujuan pendidikan nasional.
Keberadaan  bimbingan dan konseling sudah ada sejak lama dan untuk
sekarang ini guru pembimbing di sekolah tersebut berjumlah 4 orang dengan
latar  belakang bimbingan dan konseling. Dengan keberadaan program
bimbingan dan konseling maka diperlukan adanya implementasi dalam
layanan bimbingan dan konseling terutama layanan orientasi dengan baik.
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan peneliti disekolah pada
tanggal  28  Maret  2019  dengan cara wawancara terdapat beberapa gejala-
gejala yang ditemukan peneliti sebagai berikut:
11Jurnal. Djumriati. Guru Bimbingan dan Konseling Islam.  MTS negeri 2 makasar
12Prof. Dr.H.prayitno.M.Sc.Ed,amti erman. Dasar-dasar bimbingan dan konseling. 2004
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1. Sebagian siswa ada yang  bingung  akan  lanjut  ke perguruan  tinggi mana
2. Sebagian siswa ada yang bingung akan lanjut keperguruan tinggi atau
langsung bekerja
3. Sebagian siswa ada yang bingung dalam memilih jurusan jika lanjut ke
perguruan tinggi
4. Sebagian siswa ada yang tidakmengetahui jurusan apa saja yang ada di
perguruan tinggi yang akan di masuki
Untuk mengatasi masalah tersebut maka di perlukan sebuah penelitian
dengan teknik yang berbeda. Dalam hal ini peneliti merasa tertarik untuk
melakukan sebuah penelitian dengan judul“Efektivitas Teknik Role Playing
dalam Layanan  Bimbingan  Kelompok  untuk Meningkatkan Arah
Pilihan Karir Siswa di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru”.
B. Alasan Memilih Judul
Setelah memperhatikan latar belakang yang penulis uraikan ada
beberapa alasan yang menjadi dasar bagi penulis memilih judul penelitian
tersebut.
Alasan-alasan tersebut adalah sebagai berikut:
1. Persoalan yang dikaji dalam judul berkenaan dengan bidang ilmu yang
peneliti pelajari yaitu bimbingan dan konseling
2. Masalah yang dikaji dalam judul belum pernah diteliti oleh peneliti lain
3. Masalah yang diteliti ada di lokasi penelitian
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C. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini
maka perlu menegaskan beberapa istilah yang terdapat pada judul, yaitu
sebagai berikut:
1. Layanan bimbingan  kelompok adalah layanan bimbingan dan konseling
yang membantu peserta didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan
hubungan sosial, kegiatan belajar, karir atau jabatan, dan pengambilan
keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui dinamika
kelompok.13
2. Arah  pilihan karir  adalah merupakan  salah satu bagian dari substansi
isi pendidikan. Pemilihan  jabatan karir ialah hasil interaksi antara
hereditas dengan  segala pengetahuan  kebudayaan  serta suasana meliputi
teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang di anggap penting serta
suasana sosial dimana seseorang itu berada.14
Jadi dapat di simpulkan  arah  pilihan  karir  adalah suatu  proses
pemilihan jurusan  atau  jabatan  setelah  melalui  proses tahap
pelaksanaan ujian dan tahap kelulusan untuk melanjutkan kejenjang
perguruan tinggi untuk mencapai  minat, cita-cita dan karir yang di
inginkan dapat terwujud dan tercapai.
3. Efektivitas menurut bahasa berasal  dari  bahasa inggris yaitu: ‘’effective’’
yang berarti guna atau tercapainya sesuatu pekerjaan atau kegiatan yang di
rencanakan. Menurut istilah efektivitas adalah pengukuran dalam arti
tercapainya sasaran atau tujuan yang telah ditetapkan.
13Suhertina. Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. 2014. h. 60
14Ibid. h. 70
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Jadi efektivitas adalah keadaan yang menunjukan sejauh mana yang
direncanakan dapat terlaksana dan tercapai.
4. Role playing adalah  suatu  metode  pembelajaran,  dimana subjek diminta
untuk role playingdalam teori rasional emotif merupakan teknik untuk
mengekpresikan berbagai jenis perasaan yang menekan (perasaan-perasaan
negatif) melalui suatu suasana yang dikondisikan sedemikian rupa




Sebagaimana telah dipaparkan dalam latar belakang  masalah,
bahwa persoalan  pokok yang dikaji penulis  adalah efektivitas teknik role
playing dalam layanan bimbingan kelompok untuk meningkatan arah
pilihan karir siswa di sekolah menengah atas 12 pekanbaru.
Berdasarkan uraian yang dijelaskan di atas, maka persoalan yang
terkait materi ini adalah:
a. Efektivitas  teknik role playing dalam  layanan bimbingan kelompok
untuk meningkatkan  arah  pilihan  karir siswa di Sekolah Menengah
Atas 12 Pekanbaru
b. Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok siswa di Sekolah Menengah
Atas 12 Pekanbaru
15Hamzah. model pembelajaran. bumi aksara. 2011. h .63
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c. Meningkatkan arah pilihan karir siswadi Sekolah Menengah Atas 12
Pekanbaru
d. Faktoryang mempengaruhi efektivitas teknik role playing dalam
layanan  bimbingan  kelompok untuk meningkatkan arah pilihan karir
siswa di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru
2. Batasan Masalah
Mengingat banyaknya persoalan-persoalan yang terkait dengan
kajian ini, seperti yang dikemukakan dalam identifikasi masalah di atas,
maka penulis memfokuskan  efektifitas teknik role playing dalam layanan
bimbingan kelompok untuk meningkatkan arah pilihan karir Siswa di
Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis merumuskan masalah
penelitian sebagai berikut:
a. Bagaimana pelaksanaan teknik role playing dalam layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan karir siswa di Sekolah SMAN 12
Pekanbaru?
b. Bagaimanakah arah pilihan karir siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan teknik role playingdalam  layanan Bimbingan Kelompok di
Sekolah Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru?
c. Seberapa efektifkah teknik role playing dalam layanan bimbingan
kelompok untuk meningkatkan arah pilihan karir siswa di Sekolah
SMAN 12 Pekanbaru?
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E. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan di atas, maka
tujuan penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui  bagaimana  pelaksanaan  teknik role playing dalam
layanan bimbingan  kelompok untuk  meningkatkan arah pilihan karir
Siswa di Sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru
b. Untuk mengetahui arah pilihan karir siswa sebelum dan sesudah
diberikan perlakuan teknik role playing dalam layanan bimbingan
kelompok di sekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru
c. Untuk mengetahui seberapa efektifkah teknik role playing dalam
layanan  bimbingan  kelompok  untuk peningkatan  arah pilihan karir
siswa disekolah Menengah Atas 12 Pekanbaru
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah:
a. Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan dalam
pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling terutama dalam
pelaksanaan layanan
b. Sebagai bahan masukan atau informasi bagi guru bimbingan dan
konseling
c. Sebagai bahan informasi untuk dapat memberikan sumbangan bagi
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya program studi manajemen
pendidikan islam konsentrasi bimbingan dan konseling
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d. Bagi penulis sebagai syarat untuk menyelesaikan program S1 di
Universitas Negeri Sultan SyarifKasim Riau (UIN Suska Riau),






1. Pengertian Layanan Bimbingan Kelompok
Layanan bimbingan  kelompok merupakan  salah  satu jenis
layanan  dalam  BK.  Layanan  ini  memungkinkan sejumlah  siswa secara
bersama-sama melalui dinamika kelompok  memperoleh berbagai bahan
melalui pembahasan dalam bentuk kelompok. Dalam layanan ini para
siswa yang terlibat dalam kegiatan kelompok dapat diajak untuk bersama-
sama membicarakan topik penting yang di harapkan berguna bagi
pengembangan siswa.
Bimbingan kelompok adalah layananbimbingan yang diberikan
dalam suasana kelompok. Gazda mengemukakan bahwa bimbingan
kelompok di sekolah merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok
siswa untuk membantu mereka menyusun rencana dan keputusan yang
tepat.Gazda juga menyebutkan bahwa bimbingan kelompok
diselenggarakan untuk memberikan informasi yang bersifat
personal,vokasional,dan sosial.16 Tentang pelaksanaan pelayanan
bimbingan kelompok ada empat tahap,  prayitno  mengemukakan tahap-
tahap pelaksanaan bimbingan kelompok sebagai berikut:(a) tahap
pembentukan (b) tahap peralihan (c) tahap kegiatan (d) tahap
pengakhiran.Dalam layanan bimbingan kelompok guru bk langsung
16Gazda. Bimbingan dan konseling. 1978
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berperan sebagai pemimpin kelompok.Jadi kesuksesan kegiatan ini
terletak bagaimana guru BK menuntun serta mengatur jalanya kegiatan
ini.17
2. Asas-asas layanan Bimbingan Kelompok
a. Asas Kerahasiaan
Segala sesuatu  yang di bicarakan oleh anggota kelompok tidak
boleh di sampaikan pada orang lain, harus menyimpan dan
merahasiakan apa saja data dan informasi yang di dengar dan di
bicarakan dalam kelompok
b. Asas Keterbukaan
Semua peserta bebas dan terbuka mengeluarkan pendapat,  ide,
saran,  dan apa saja yang di rasakan dan di pikirkanya
c. Asas Kesukarelaan
Semua peserta dapat menampilkan dirinya secara spontan tanpa
disuruh-suruh atau malu-malu atau di paksa oleh teman yang lain atau
oleh pemimpin kelompok
d. Asas Kenormatifan
Semua yang di bicarakan dan yang di lakukan dalam kelompok
tidak boleh bertentangan dengan norma-norma dan peraturan yang
berlaku.18
17Prayitno. L1-L9. 1995
18Suhertina.Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling. h. 36
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3. Tujuan Bimbingan Kelompok
Tujuan layanan bimbingan kelompok menurut prayitno pada
layanan bimbingan kelompok ada 2 yaitu:
a. Tujuan Umum
Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah
berkembangnya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya kemampuan
komunikasi peserta layanan
b. Tujuan khusus
Bermaksud membahas topik-topik tertentu yang mengandung
permasalahan aktual (hangat) dan menjadi perhatian peserta19
4. Manfaat Bimbingan Kelompok
Adapun manfaat Bimbingan Kelompok menurut  Dewa Ketut
sukardi adalah sebagai berikut:
a. Diberikan kesempatan yang luas untuk berpendapat dan membicarakan
berbagai hal yang terjadi di sekitar
b. Memiliki pemahaman yang obyektif,tepat,dan cukup luas tentang hal
yang  mereka bicarakan
c. Menimbulkan sikap yang positif terhadap keadaan diri dan lingkungan
mereka yang berhubungan dengan hal-hal mereka bicarakan dalam
kelompok
d. Menyusun program-program kegiatan untuk mewujudkan penolakan
terhadap yang buruk dan  dukungan terhadap yang baik
19Prayitno. L1-L9. 2004
15
e. Melaksanakan kegiatan-kegiatan nyata dan langsung untuk
membuahkan hasil sebagaimana yang mereka programkan semula
5. Peran Anggota Kelompok
Dinamika kelompok yang benar-benar hidup mengarahkan kepada
tujuan yang ingin dicapai dan membuahkan manfaat bagi tiap-tiap anggota
kelompok. Oleh karena itu, peran anggota kelompok sangat menentukan
Peranan tersebut hendaknya dimainkan oleh anggota kelompok agar
dinamika kelompok benar-benar seperti yang di harapkan, diantaranya:
a. Membina keakraban dalam kelompok
b. Melibatkan diri secara penuh dalam suasana kelompok
c. Bersama-sama mencapai tujuan kelompok
d. Membina dan mematuhi aturan kegiatan kelompok
e. Ikut serta dalam seluruh kegiatan kelompok
f. Berkomunikasi secara bebas dan terbuka
g. Membantu anggota lain dalam kelompok
h. Memberi kesempatan kepada anggota lain dalam kelompok
i. Menyadari pentingnya kegiatan kelompok20
6. Tahap-tahap Kegiatan Bimbingan Kelompok
Prayitno membahas tentang tahap-tahap perkembangan kegiatan
kelompok, yaitu tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap pelaksanaan,
kegiatan dan  tahap-tahap pengakhiran. Tahap-tahap ini merupakan suatu
kesatuan dalam seluruh kegiatan kelompok.
20Dewa Ketut Sukard. Pengantar Pelaksanaan Program Bimbingan dan Konseling.
(Jakarta: Rhineka Cipta. 2002) h. 67
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a. Tahap  pembentukan, yaitu  tahapan  yang  membentuk kerumusan
individu menjadi satu kelompok yang siap mengembangkan dinamika
kelompok dalam mencapai tujuan bersama, tahap ini juga merupakan
tahap pengenalan, pelibatan diri, atau proses memasukan diri kedalam
kelompok
b. Tahap  peralihan,  yaitu  tahapan untuk mengahlikan kegiatan awal
kelompok ke kegiatan berikutnya yang lebih terarah pada pencapaian
tujuan kelompok
c. Tahap kegiatan, yaitu tahap ini merupakan kegiatan yang sebenarnya
dari kelompok. Dalam tahap ini, seluruh peserta berperan aktif dan
terbuka untuk mengemukakan apa yang dirasakannya, difikirkanya,
dan apa yang dialaminya, yaitu mengemukakan pendapat mengenai
topik yang dibicarakan
d. Tahap pengakhiran, yaitu pada kegiatan ini, perhatian semua anggota
tertuju pada hasil yang dicapai dalam pembahasan masalah yang telah
dibahas. Untuk itu pembimbing kelompok meminta beberapa orang
anggota kelompok menyimpulkan hasil yang diperoleh dalam kegiatan
kelompok hari itu. Juga kesan-kesan masing-masing anggota
kelompok diungkapkan21
7. Teknik Role Playing
a. Pengertian Teknik Role Playing
Pendapat faiz perdana menyatakan bahwametode role playing
(bermain peran) merupakan suatu metode pembelajaran,dimana subjek
21Prayitno. L1-L9. (Padang: UNP 2009) h. 18-19
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diminta untuk role playing dalam teori rasional emotif merupakan
teknik untuk mengekpresikan berbagai jenis perasaan yang menekan
(perasaan-perasaan negatif) melalui suatu suasana yang dikondisikan
sedemikian rupa sehingga siswa dapat secara bebas mengungkap kan
dirinya sendiri  melalui peran tertentu.22
Melalui role playingpara siswa dapat mengeksplorasi perasaan,
sikap, nilai, dan berbagai strategi pemecahan masalah sehingga ia
mampu menentukan arah  pilihan  karir  baginya kedepan. Sebagai
salah  satu  teknik  maka role playingberakar  pada dimensi pribadi
dan sosial.  Dari dimensi pribadi  teknik ini berusaha  membantu  siswa
menemukan makna dari lingkungan sosial  yang  bermanfaat bagi
dirinya Dari dimensi sosial, teknik ini memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk bekerja sama dalam menganalisis situasi sosial,
terutama  masalah yang menyangkut hubungan antar pribadi siswa.
Teknik role playing dalam bimbingan kelompok adalah
merupakan suatu upaya untuk membekali siswa tentang berbagai
kondisi dan keadaan dalam menentukan arah pilihan karirnya,dan yang
paling penting adalah mengenali jurusan jurusan yang ada di setiap
SMA/SMK dan universitas serta pekerjaan yang sesuai dengan dirinya
sehingga dengan banyaknya pengetahuan yang di peroleh akan
semakin memberikan peluang kepada siswa untuk menemukan dan
menentukan arah pilihan karirnya.
22Faiz perdana. Teknik role playing. 2010
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Berpura-pura menjadi seseorang dengan profesi tertentu yang
digeluti orang tersebut.Selain itu subjek juga diminta untuk berfikir
seperti orang tersebut agar dia dapat mempelajari tentang bagaimana
menjadi seseorang dengan profesi tersebut23
Menurut Pendapat tangdilintin menyatakan bahwa metode role
playing dapat juga disebut sebagai sosiodrama. Ia menyatakan bahwa
metode ini dapat menunjukan dampak dari tekanan yang kita berikan
ke orang lain,mampu menunjukan suatu kondisi kehidupan yang nyata
dan menghentikan sementara suatu drama secara tepat untuk mencari
tahu dan merefleksikan perasaan yang ditunjukan oleh peran tersebut.24
b. Tujuan dari Teknik Role Playing
Metode role playing atau bermain peran juga memiliki tujuan
tujuan nya yaitu mengajarkan tentang empati pada siswa, Siswa diajak
untuk mengalami dunia dengan cara melihat dari sudut pandang orang
lain. Siswa diminta untuk membayangkan dirinya diposisi orang lain
agar bisa menyelami perasaan dan sikap yang ditunjukkan oleh orang
lain. Memahami dan peduli terhadap tujuan dan perjuangan dari orang
lain,  dan mencoba untuk berperan yang tidak biasa.25
c. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Role Playing
1) Kelebihan
a) Permainan yang diperankan sendiri, membantu dalam
memahami masalah-masalah yang sedang dihadapi
23Jurnal Hj. Djumriati. Guru Bimbingan dan Konseling. MTS negeri 2 makasar
24Tangdilintin. Metode Role Playing. 2010
25Samsul munir amin. Bimbingan dan Konseling Islam. 2015
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b) Bagi peserta yang memainkan peran sebagai orang lain,maka
peserta tersebut dapat menempatkan dirinya sendiri seperti
watak dari karakter yang di mainkan itu
c) Mampu merasakan perasaan yang di alami oleh orang lain. Hal
tersebut mampu menumbuhkan sikap saling memperhatikan
orang lain
2) Kekurangan
a) Apabila pelatih tidak menguasai metode bermain peran dalam
setiap sesi yang diadakan dalam pelatihan, maka  akan
menjadikan metode bermain peran ini menjadi tidak berhasil
b) Langkah-langkah dalam metode bermain peran yang tidak
dipahami trainer dengan baik,dapat menimbulkan kekacauan
selama kegiatan berlangsung26
d. Langkah-langkah teknikrole playing
Langkah-langkah tersebut menurut wicaksonodapat di jelaskan
sebagai berikut:
1) Guru atau pembimbing perlu untuk menyusun atau menyiapkan
tentang skenario yang akan ditampilkan di kelas
2) Guru membentuk siswa dalam kelompok-kelompok
3) Guru memberikan penjelasan pada siswa tentang kompetensi-
kompetensi yang ingin dicapai melalui kegiatan pembelajaran role
playing
26Jurnal. Hj Djumriati. Guru Bimbingan dan  Konseling. MTS negeri 2 makasar
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4) Kemudian guru memanggil siswa yang telah ditunjuk untuk
memainkan peran sesuai dengan skenario yang telah disiapkan oleh
guru
5) Masing-masing siswa berada dalam  kelompoknya,  kemudian
siswa tersebut melakukan pengamatan pada siswa yang sedang
memperagakan skenarionya
6) Guru meminta masing-masing kelompok untuk menyusun dan
menyampaikan hasil kesimpulan berdasarkan skenario yang
dimainkan oleh kelompok yang lain
7) Pada langkah terakhir ini, guru memberikan kesimpulan dari
kegiatan role playing yang dilakukan bersama siswa27
8. Arah Pilihan Karir
a. Pengertian arah pilihan karir
Arah pilihan karir siswa merupakan salah satu bagian dari
substansi isi pendidikan. Pemilihan jabatan karir ialah hasil interaksi
antara hereditas dengan segala pengetahuan kebudayaan serta suasana
meliputi teman bergaul, orang tua, orang dewasa yang di anggap
penting serta suasana sosial dimana seseorang itu berada. Arah pilihan
karir bagi siswa sangatlah  penting agar mampu memilih sesuai dengan
yang diminatinya dan terarah untuk masa yang akan datang.
Menurut winkel menyatakan bahwa arah pilihan karir
merupakan suatu proses pemilihan jabatan yang dipengaruhi oleh
beberapa faktor psikologis,  sosiologis, cultural, geografis, pendidikan,
27Wicaksono. Teknik role playing. 2010
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fisik ekonomis dan kesempatan yang terbuka yang bersama-sama
membentuk  jabatan  seseorang, dimana seseorang  tadi memperoleh
sejumlah keyakinan,  nilai,  kebutuhan,  kemampuan, keterampilan,
minat,  sifat  kepribadian,  pemahaman dan pengetahuan yang
semuanya berkaitan dengan jabatan yang dipangkunya.28 Dari
beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa arah
pilihan karir adalah suatu tujuan dari rangkaian pekerjaan-
pekerjaan,jabatan-jabatan dan kedudukan dimana seseorang
menjalaninya sepanjang kehidupanya sehari-hari dalam kehidupan
dunia kerja.
Salah satu teori yang  membahas  tentang  pemilihan karir
adalah teori  Holland yang memuat tentang enam tipe kepribadian.
Enam tipe kepribadian berdasarkan teori Holland yaitu realistis,
intelektual,  pelayanan sosial, usaha, artistik. melihat hal tersebut maka
bukan hanya minat yang menentukan arah pilihan karir siswa namun
mencakup kepribadian siswa tersebut harus sesuai dengan dirinya.29
B. Penelitian Relavan
Penelitian relevan adalah digunakan sebagai perbandingan dan
untukmenghindari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah dan menguatkan
bahwapenelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan
oleh orang lain.Penelitian terdahulu yang relevan pernah dilakukan oleh:
28Winkel. arah pilihan karir. 2001
29Jurnal.  Hj Djumriati. Guru bimbingan dan konseling. MTS negeri 2 makasar
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1. Agus priambodo (1301411007)  pengaruh  Layanan Bimbingan Kelompok
dengan  media permainan kartu karir terhadap sikap pilihan karir Siswa
Kelas IX E Di SMP Negeri 1 unggaran tahun ajaran 2015/2016.
Universitas Negeri semarang jurusan Bimbingan dan Konseling. Tujuan
Penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah layanan bimbingan
kelompok dengan media permainan kartu  karir dapat berpengaruh
terhadap sikap pemilihan karir siswa, Teknik yang digunakan adalah
analisis data menggunakan deskriptif persentase dan uji wilcoxon pairs
match. Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
lakukan terletak pada layanan bimbingan kelompok. Penelitian ini
menggunakan layanan bimbingan kelompok sama seperti penelitian yang
dilakukan peneliti. Dan adapun perbedaan penelitian ini terletak pada sikap
pilihan karir sedangkan peneliti melakukakn penelitian mengenai arah
pilihan karir.
2. Dwi Rafni Yuliana (11313200781) Pengaruh Minat Mengikuti Layanan
Informasi Bidang Bimbingan Karir Terhadap Pemilihan Karir Siswa Kelas
IX di Sekolah Menegah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Jurusan Kependidikan Islam. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  minat siswa terhadap
informasi bidang bimbingan karir terhadap pemilihan karir siswa kelas IX
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 32 Pekanbaru. Teknik yang
digunakan adalah penyebaran angket dan dokumentasi. Adapun
Persamaan penelitian ini dengan penelitian peneliti lakukan terletak pada
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arah pilihan karir. Penelitian ini menggunakan arah pilihan karir sama
seperti penelitian yang dilakukan peneliti. Dan adapun perbedaan
penelitian ini dengan penelitian peneliti ialah terletak pada layanan
informasi, sedangkan peneliti menggunakan layanan bimbingan kelompok.
3. Maida,  Pelaksanaan  Layanan  Informasi  Bidang  Bimbingan  Karir
dalam Mengarahkan Siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 12
Pekanbaru.  Universitas Islam Negeri Sultan Sayrif Kasim Riau
Pekanbaru,  Jurusan Kependidikan Islam. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui  (1)  Pelaksanaan  Layanan Informasi Bidang
Bimbingan  Karir  Dalam  Mengarahkan Karir Siswa di Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru, (2) Faktor-faktor yang
Mempengaruhi  Pelaksanaan  Layanan  Informasi  Bidang Bimbingan
Karir  dalam  Mengarahkan  Karir Siswa di Sekolah Menengah Atas
Negeri 12 Pekanbaru. Teknik yang digunakan adalah observasi,
wawancara dan dokumentasi.Adapun persamaan penelitian ini dengan
penelitian penelitilakukan terletak pada arah pilihan karir. Penelitian ini
menggunakan arah pilihan karir sama seperti penelitian yang dilakukan
peneliti. Dan adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian peneliti
ialah terletak pada layanan informasi, sedangkan peneliti menggunakan
layanan bimbingan kelompok.
C. Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk
memberi batasan terhadap kerangka teoritis.Hal ini diperlukan agar tidak
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terjadinya kesalahan dalam penafsiran ini.Konsep kajian ini berkenaan dengan
pelaksanaan layanan bimbingan kelompok untuk meningkatkan arah pilihan
karir siswa:
1. Indikator teknik role playing
a. Tahap persiapan
1) Pemimpin  kelompok  memberikan  uraian singkat mengenai
hakikat dan tujuan role playing
2) Menanyakan  kepada  anggota  kelompok  tentang kejadian-
kejadian  yang  dirasakan pada saat ini atau masa lampau
3) Meminta anggota  kelompok untuk membentuk kelompok-
kelompok kecil
4) Mendiskusikan  permasalahan yang pernah mereka alami, yang
ingin mereka kemukakan dalam role playing
b. Tahap pelaksanaan
1) Anggota kelompok memainkan peranya sesuai skanario yang
diberikan
2) Anggota kelompok yang lainya memperhatikan drama yang
ditampilkan
3) Anggota kelompok antusias dalam  memerankan  perannya di
dalam drama
c. Tahap Diskusi
Pemimpin kelompok meminta para anggota kelompok untuk
memberikan tanggapan terhadap drama yang ditampilkan. Pemimpin
kelompok memimpin diskusi dan mendorong sebanyak mungkin
anggota kelompoknya memberikan balikannya atau feedback
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2. Indikator pelaksanaan layanan bimbingan kelompok
a. Tahap pembentukan, yaitu tahapan yang membentuk kerumusan
individu  menjadi satu  kelompok yang siap mengembangkan dinamika
kelompok dalam mencapai tujuan bersama
b. Tahap peralihan, yaitu tahapan untuk mengahlikan kegiatan awal
kelompok  ke  kegiatan  berikutnya yang lebih terarah  pada
pencapaian tujuan kelompok
c. Tahap  kegiatan, yaitu  tahapan akhir kegiatan untuk melihat kembali
apa yang sudah dilakukan dan di capai oleh kelompok, serta
merencanakan kegiatan selanjutnya
d. Tahap pengakhiran, yaitu pada kegiatan ini, perhatian semua anggota
tertuju pada hasil yang dicapai dalam pembahasan masalah yang telah
dibahas. Untuk itu pembimbing kelompok meminta beberapa orang
anggota kelompok menyimpulkan hasil yang diperoleh dalam kegiatan
kelompok hari itu. Juga kesan-kesan masing-masing anggota kelompok
diungkapkan30
3. Indikator arah pilihan karir
a. Siswa memilih karir atas  bakat, minat, cita-cita, kekuatan dan
kekurangan yang ada pada dirinya
b. Siswa memilih karir dengan tidak bergantung pada orang lain
c. Siswa termotivasi dengan karir yang akan dipilih
d. Siswa bertanggung jawab terhadap karir yang akan dipilihnya
30Prayitno. L1-L9. (Padang UNP 2009) h. 18-19
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D. Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi
Asumsi  adalah  suatu  penelitian  yang  kokoh, tidak diragukan
lagi serta digunakan sebagai titik tolak atau dasar dalam penelitian.
Asumsi pada penelitian ini adalah teknik role playingdalam layanan
bimbingan  kelompok dapat  meningkatkan  arah pilihan karir siswa,
karena teknik role playingdalam  layanan  bimbingan  kelompok  ini dapat
membantu siswa dalam mengatasi arah pilihan karir.
2. Hipotesis
Hipotesis  merupakan  pertanyaan yang masih lemah,  perlu di uji
apakah hipotesis dapat diterima atau ditolak. Secara tersirat  hipotesis
masih merupakan  ramalan atau dugaan.  Adapun  Hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini adalah:
Ha : Layanan  bimbingan  kelompok  melalui teknik role playing
dapat meningkatkan arah pilihan karir siswa di Sman 12
Pekanbaru
Ho : Layanan  bimbingan  kelompok  melalui  teknik role playing






Metode penelitian  ini  menggunakan pendekatan  kuantitatif dengan
pre eksperiment dengan cara memberikan layanan bimbingan kelompok
dengan teknik role playing kepada kelompok eksperiment tanpa ada kelompok
kontrol.  Metode dalam penelitian ini dilakukan dengan memberi perlakuan
melalui pola one group pre-test pos-test.Metode ini hanya menggunakan satu
kelompok dan dapat di terapkan dalam beberapa bentuk, antara lain: one
group pre-test dan post-test design.Dengan “pola sebelum dan sesudah “
dengan alat ukur sebagai berikut :
01                   x                02
Keterangan :
01 : Pre-test sebelum konseling
02: post-test sesudah konseling
X : perlakuan yang diberikan untuk melihat efektifitas hasil
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan diSekolah Menengah Atas Negeri 12
pekanbaru.  Pemilihan  lokasi  ini didasari  bahwa  kajian yang penulis teliti
ada di lokasi  itu.  Selain itu dari segi tempat, waktu dan biaya penulis sanggup
untuk melaksanakan penelitian di Sekolah Menengah Atas  Negeri  12




C. Subjek dan Objek
Subjek penelitian ini adalah seluruh  siswa yang ada diSekolah
Menengah Atas Negeri 12 pekanbaru yang berjumlah 720. Objek penelitian
ini adalah efektifitas teknik role playing dalam bimbingan kelompok untuk
meningkatkan arah pilihan karir siswa di SMAN 12 Pekanbaru.
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri atas obyek
atau  subjek  yang  mempunyai  kualitas atas  karakteristik tertentu  yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian di tarik
kesimpulanya.31 Adapun populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa
SMAN 12 pekanbaru yang berjumlah 720 siswa. Mengingat populasi
dalam  penelitian  ini cukup besar, sementara kemampuan dan kesempatan
peneliti terbatas, Maka dalam penelitian ini peneliti  melakukan penarikan
sampel.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah  dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut32.Untuk menentukan sampel penulis menggunakan
teknikpurposive sampling. Teknik ini dipandang lebih efektif dan efesien,
Dimana teknik ini merupakan teknik pengambilan sampel yang didasarkan
adanya tujuan tertentu. Jika jumlah populasi kurang dari 100, maka
31Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan Kombinasi (Mixed Methods).
Bandung: Alfabeta. 2014. h. 119
32Ibid. h. 120
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sebaiknya semua dijadikan sampel.  Pengambilan sampel dengan cara ini
dengan pertimbangan dan tujuan tertentu. Kriteria pemilihan anggota
subjek penelitian adalah siswa-siswa yang memiliki  permasalahan arah
pilihan  karir  yang rendah dan  tidak  konsisten  dengan  pilihan karirnya
berdasarkan hasil pre-test wawancara sebelum melakukan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah suatu carapengumpulandata dengan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlansung.33 Peneliti
mengadakan pengamatan langsung ke lapangan untuk melihat secara
lansung tentang pelaksanaan layanan konseling kelompok, yang mana
observasi dilakukan sebagai instrumen, Format yang disusun berisi tentang
item-item tentang kejadian atau tingkah laku yang diamati.
2. Angket
Dalam penelitian ini penulis menggunakan angket sebagai alat
pengumpulan data.  Angket  yang  digunakan  adalah  skala arah pilihan
karir yang dirancang oleh penulis sendiri berdasarkan komponen-
komponen arah pilihan karir.
Selanjutnya dalam memberikan skor pada angket, penulis
menggunakan angket tertutup, angket tertutup adalah angket yang
menyajikan pertanyaan dan pilihan jawaban sehingga responden hanya
33Aan komariah dan Djama’an  satori. Metodelogi Penelitian Kuantitatif. (Bandung:
Alfabeta). 2001. h. 105
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dapat memberikan tanggapan terbatas pada pilihan yang diberikan.
Contohnya  pertanyaan  angket mengenai pelayanan sebuah cafe dan
diberikan beberapa pilihan jawaban seperti buruk, cukup, bagus, atau
sangat bagus.34
Dengan angket tertutup, maka variabel yang akan di ukur di
jabarkan menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Bentuk angket tertutup
merupakan bentuk pernyataan tertutup dimana responden telah disediakan
alternatif  jawaban  dan  responden dapat memilih jawaban sesuai dengan
kondisinya.
Item-item dalam angket tertutup ini merupakan pernyataan dengan
lima pilihan jawaban, yaitu:







1 Sangat setuju (SS) 5 1
2 Setuju(S) 4 2
3 Kurang setuju (ks) 3 3
3 Tidak setuju(TS) 2 4
4 Sangat tidak setuju (STS) 1 5
Sebelum angket tersebut digunakan maka peneliti terlebih dahulu
menguji kevalidan  dan  reliabel  angket  untuk mengetahui  layak atau
tidaknya  digunakan dalam penelitian. Untuk mengetahui validitas  dan
reliabelitas  instrumen  dapat  dijelaskan sebagai berikut:
34Sugiono. Op. Cit. h. 93
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a. Uji validitas
Menurut Hartono, validitas  adalah  ukuran  yang  menunjukan
tingkat  kesahlihan suatu instrumen35untuk mengukur  validitas
digunakan  analisis faktor yakni mengkorelasi skor item instrumen dan
skor  totalnya dengan bantuan program spss 21.0 for windows. Adapun
rumus yang digunakan  adalah product moment dari pearson.
= (∑ ) − (∑ )(∑ ){ ∑ − (∑ ) }{ ∑ − (∑ ) }
Keterangan:
Rxy : Koefesien korelasi antara skor dan item dan skor total
∑x : Jumlah skor butir
∑y : Jumlah skor total
∑x2 : Jumlah kuadrat butir
∑y2 : Jumlah kuadrat total
∑xy : Jumlah perkalian skor item dan skor total
N : Jumlah responden
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dilihat pada output SPSS,
yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. Apabila
nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatakan item
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai
tabel maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu
diganti.
b. Uji realibilitas
Uji realibilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan
program SPSS 21.0 for windows. Adapun rumus yang digunakan
adalah rumuscronbach alpha.




r11 : Nilai reliabilitas
∑Si: Jumlah varians skor tiap-tiap item
St : Varians total
k : Jumlah item
3. Dokumentasi
Diperoleh dari pihak tata usaha untuk memperoleh data-data
tentang sarana dan prasarana sekolah, keadaan siswa dan gurukurikulum
yang digunakan dan riwayat sekolah.
F. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah:
mengelompokkan data, mentabulasi data, menyajikan data, melakukan
perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan melakukan perhitungan
untuk menguji hipotesis.36 Teknik analisis data yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah berdasarkan pada jenis data dan bentuk hipotesanya.
Adapun bentukdata dalam penelitian iniadalahdata intervalsedangkan bentuk
hipotesisnya adalah komparatif.
Berdasarkan hal tersebut,maka analisis data yang digunakan adalah
statistic non parametric, dengan menggunakan rumus uji Wilcoxon Match
Pairs Test yaitu dengan cara membandingkan hasil pre-test dan post-test
dengan tabel bantu untuk tes Wilcoxon.
36Sugiyono. Op. Cit .h. 199
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Sampel yang diteliti dalam penelitian ini kurang dari 30 maka cara






Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh, dapat
disimpulkan bahwa terdapat efektivitas teknik role playing dalam bimbingan
kelompok untuk meningkatkan arah pilihan karir siswa di SMAN 12
Pekanbaru  yakni dilihat dari perbedaan pemilihan arah pilihan karir siswa ke
perguruan tinggi pada sampel penelitian antara sebelum dan sesudah mendapat
perlakuan dalam layanan bimbingan kelompok. Terdapat peningkatan dari
skor keseluruhan pre-test yaitu 625 dan rata-rata 81 kategori tinggi. Semua
sampel penelitian mengalami peningkatan kemampuan pemilihan arah pilihan
karir siswa ke perguruan tinggi dengan rata-rata berada 29. Selanjutnya
perbedaan arah pilihan karir ke perguruan tinggi siswa dapat pula dilihat dari
dalam bentuk distribusi frekuensi skor pre-test dan post-test.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat
diajukan saran-saran sebagai berikut:
1. Kepada Guru BK
Kepada seluruh guru BK  agar melaksanakan layanan bimbingan
kelompok dengan teknik role playing sehingga bimbingan kelompok bisa
dilaksanakan dengan variatif, hal ini dilaksanakan sangat berpengaruh




Diharapkan kepada siswa untuk meningkatkan lagi arah pilihan
karir siswa ke perguruan tinggi,serta mengikuti kegiatan bimbingan
kelompok agar terbukanya wawasan secara luas.
3. Kepada Peneliti Selanjutnya
Kiranya dapat mengambil sampel yang lebih luas dan jenjang
pendidikan yang bervarian, serta dapat dijadikan sebagai referensi dalam
menyelesaikan penelitian yang berhubungan dengan teknik role playing
dalam bimbingan kelompok.
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a. Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru
b. Tahun  Ajaran : 2020-2021 Semester Genap
c. Sasaran Pelayanan : Kelas X IIS 2
d. Pelaksana : Peni mustika wati
e. Pihak Terkait : Siswa
II. WAKTU DAN TEMPAT
a. Tanggal : 11 Mei 2017.
b. Jam Pembelajaran/Pelayanan : 11.40 WIB
c. Volume Waktu (JP) : 45 Menit
d. Spesifikasi Tempat Belajar : Di ruang kelas X IIS 2
III. MATERI PEMBELAJARAN
a. Tema/Subtema : Karir
kkkkkkeke
b. Sumber Materi : Internet ,buku
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
a. Pengembangan KES : Agar siswa dapat memahami tentang karir
keperguruan tinggi
b. Pengembangan KES-T :Untuk mencegah dari kesalahan dalam memilih
karir
V. METODE DAN TEKNIK
a. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok
b. Kegiatan Pendukung : Aplikasi instrumen, angket
VI. SARANA
a. Media : laptop dan proyektor
b. Perlengkapan : print out RPL
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Di peroleh hal-hal baru siswa dalam  kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, usaha, Riau, Sungguh-sungguh)
a. KES :
1. Acuan (A) :Apa yang harus siswa ketahui tentang KARIR
2. Komepetensi (K) :Kemampuan mengetahui tentang KARIR
3. Usaha (U) :Bagaimana siswa mengetahui KARIR
4. Rasa (R) :Rasa senang ketika mengetahui wawasan KARIR
5. Sungguh-sungguh (S) :Bagaimana pengetahuan siswa terhadap KARIR
b. KES-T
Menghindari kebingungan siswa terhadap pengetahuan tentang memilih KARIR
c. Ridho Tuhan, bersyukur, ikhlas dan  tabah : Memohon kepada Allah agar  bisa memilih
Memilih karir dengan baik
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. Langkah pengantaran
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka untuk berempati kepada  yang tida
hadir.
3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh perhatian,
semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas.
4. Menyampaikan arah  materi pokok pembelajaran, yaitu dengan judul “ menentukan
arah pilihan karir”.
5. Menyampaikan tujuan  pembahasan  yaitu dipahaminya oleh siswa tentang seputar karir
6. Menjelaskan pengertian dan fungsi layanan bimbingan kelompok
B. langkah penjajakan : Tahap peralihan
1. Menanyakan kepada siswa siapa yang sudah tahu tentang seputar  karir dan memahami
dengan sebaik-baiknya.
2. Melalui dari penyampaian materi di harapkan siswa merespon tentang pengetahuannya
terhadap KARIR
C. langkah penafsiran
1. Pembahasan tentang makna dan pengertian “KARIR”
2. Apakah usaha yang dilakukan oleh peserta didik setelah menerima materi tersebut.
D. Langkah pembinaan
1. Apa, bagaimana dan kapan siswa menerapkan tips-tips dalam  memilih karir
2. Siswa diminta untuk merenungkan dan memikirkan bagaimana memilih karir dengan
tepat
3 Bagaimana cara peserta didik memberi informasi temannya untuk memilih karir yang
tepat dan benar.
E. Langkah penilaian dan tindak lanjut
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran siswa diminta merefleksikan (secara lisan atau tertulis)
apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir :Apa yang mereka pikirkan tentang tips memilih KARIR
b. Merasa :Apa yang mereka rasakan setelah mengetahui tentang KARIR
c. Bersikap :Bagaimana mereka bersikap dan akan melakukan apa setelah
mendapat layanan (unsur K dan U).
d. Bertindak :Bagaimana cara peserta didik mengajak temanya dalam  memilih karir
.(unsur K dan U).
e. Bertanggung Jawab :Bagaimana mereka bersungguh-sungguh dalam memilih karir
(Unsur S)
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan
Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan
disertai arah tindak lanjutnya.




a. Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru
b. Tahun  Ajaran : 2020-2021 Semester Genap
c. Sasaran Pelayanan : Kelas X IIS 2
d. Pelaksana : Peni mustika wati
e. Pihak Terkait : Siswa
II. WAKTU DAN TEMPAT
a. Tanggal : 19 februari 2020
b. Jam Pembelajaran/Pelayanan : 11.40 WIB
c. Volume Waktu (JP) : 45 Menit
d. Spesifikasi Tempat Belajar : Di ruang kelas X IIS 2
III. MATERI PEMBELAJARAN
a. Tema/Subtema : Karir
kkkkkkeke
b. Sumber Materi : Internet ,buku
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
a. Pengembangan KES : Agar siswa dapat memahami tentang karir
keperguruan tinggi
b. Pengembangan KES-T :Untuk mencegah dari kesalahan dalam memilih
karir
V. METODE DAN TEKNIK
a. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok
b. Kegiatan Pendukung : Aplikasi instrumen, angket
VI. SARANA
a. Media : laptop dan proyektor
b. Perlengkapan : print out RPL
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Di peroleh hal-hal baru siswa dalam  kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, usaha, Riau, Sungguh-sungguh)
a. KES :
1. Acuan (A) :Apa yang  harus siswa ketahui tentang KARIR
2. Komepetensi (K) :Kemampuan mengetahui tentang KARIR
3. Usaha (U) :Bagaimana siswa mengetahui KARIR
4. Rasa (R) :Rasa senang ketika mengetahui wawasan KARIR
5. Sungguh-sungguh (S) :Bagaimana pengetahuan siswa terhadap KARIR
b. KES-T
Menghindari kebingungan siswa terhadap pengetahuan tentang memilih KARIR
c. Ridho Tuhan, bersyukur, ikhlas dan  tabah : Memohon kepada Allah agar  bisa memilih
Memilih karir dengan baik
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. Langkah pengantaran
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka untuk berempati kepada  yang  tida
hadir.
3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh perhatian,
semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas.
4. Menyampaikan arah  materi pokok  pembelajaran, yaitu dengan judul “ menentukan
arah pilihan karir”.
5. Menyampaikan tujuan  pembahasan  yaitu dipahaminya oleh siswa tentang seputar karir
6. Menjelaskan pengertian dan fungsi layanan bimbingan kelompok
B. langkah penjajakan : Tahap peralihan
1. Menanyakan kepada siswa siapa yang sudah tahu tentang seputar  karir dan memahami
dengan sebaik-baiknya.
2. Melalui dari penyampaian materi di harapkan siswa merespon tentang pengetahuannya
terhadap KARIR
C. langkah penafsiran
1. Pembahasan tentang makna dan pengertian “KARIR”
2. Apakah usaha yang dilakukan oleh peserta didik setelah menerima materi tersebut.
D. Langkah pembinaan
1. Apa, bagaimana dan kapan siswa menerapkan tips-tips dalam  memilih karir
2. Siswa diminta untuk merenungkan dan memikirkan bagaimana memilih karir dengan
tepat
3 Bagaimana cara peserta didik memberi informasi temannya untuk memilih karir yang
tepat dan benar.
E. Langkah penilaian dan tindak lanjut
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran siswa diminta merefleksikan (secara lisan  atau tertulis)
apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir :Apa yang mereka pikirkan tentang tips memilih KARIR
b. Merasa :Apa yang mereka rasakan setelah mengetahui tentang KARIR
c. Bersikap :Bagaimana mereka bersikap dan akan melakukan apa setelah
mendapat layanan (unsur K dan U).
d. Bertindak :Bagaimana cara peserta didik mengajak temanya dalam  memilih karir
.(unsur K dan U).
e. Bertanggung Jawab :Bagaimana mereka bersungguh-sungguh dalam memilih karir
(Unsur S)
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan
Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan
disertai arah tindak lanjutnya.




a. Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru
b. Tahun  Ajaran : 2020-2021 Semester Genap
c. Sasaran Pelayanan : Kelas X MIA 2
d. Pelaksana : Peni mustika wati
e. Pihak Terkait : Siswa
II. WAKTU DAN TEMPAT
a. Tanggal : 24 Februari 2020
b. Jam Pembelajaran/Pelayanan : 11.00 WIB
c. Volume Waktu (JP) : 45 Menit
d. Spesifikasi Tempat Belajar : Di ruang kelas X MIA  2
III. MATERI PEMBELAJARAN
a. Tema/Subtema : Karir
kkkkkkeke
b. Sumber Materi : Internet ,buku
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
a. Pengembangan KES : Agar siswa dapat memahami tentang karir
keperguruan tinggi
b. Pengembangan KES-T :Untuk mencegah dari kesalahan dalam memilih
karir
V. METODE DAN TEKNIK
a. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok
b. Kegiatan Pendukung : Aplikasi instrumen, angket
VI. SARANA
a. Media : laptop dan proyektor
b. Perlengkapan : print out RPL
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Di peroleh hal-hal baru siswa dalam  kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, usaha, Riau, Sungguh-sungguh)
a. KES :
1. Acuan (A) :Apa yang  harus siswa ketahui tentang KARIR
2. Komepetensi (K) :Kemampuan mengetahui tentang KARIR
3. Usaha (U) :Bagaimana siswa mengetahui KARIR
4. Rasa (R) :Rasa senang ketika mengetahui wawasan KARIR
5. Sungguh-sungguh (S) :Bagaimana pengetahuan siswa terhadap KARIR
b. KES-T
Menghindari kebingungan siswa terhadap pengetahuan tentang memilih KARIR
c. Ridho Tuhan, bersyukur, ikhlas dan  tabah : Memohon kepada Allah agar  bisa memilih
Memilih karir dengan baik
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. Langkah pengantaran
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka untuk berempati kepada  yang  tida
hadir.
3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh perhatian,
semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas.
4. Menyampaikan arah  materi pokok  pembelajaran, yaitu dengan judul “ menentukan
arah pilihan karir”.
5. Menyampaikan tujuan  pembahasan  yaitu dipahaminya oleh siswa tentang seputar karir
6. Menjelaskan pengertian dan fungsi layanan bimbingan kelompok
B. langkah penjajakan : Tahap peralihan
1. Menanyakan kepada siswa siapa yang sudah tahu tentang seputar  karir dan memahami
dengan sebaik-baiknya.
2. Melalui dari penyampaian materi di harapkan siswa merespon tentang pengetahuannya
terhadap KARIR
C. langkah penafsiran
1. Pembahasan tentang makna dan pengertian “KARIR”
2. Apakah usaha yang dilakukan oleh peserta didik setelah menerima materi tersebut.
D. Langkah pembinaan
1. Apa, bagaimana dan kapan siswa menerapkan tips-tips dalam  memilih karir
2. Siswa diminta untuk merenungkan dan memikirkan bagaimana memilih karir dengan
tepat
3 Bagaimana cara peserta didik memberi informasi temannya untuk memilih karir yang
tepat dan benar.
E. Langkah penilaian dan tindak lanjut
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran siswa diminta merefleksikan (secara lisan  atau tertulis)
apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir :Apa yang mereka pikirkan tentang tips memilih KARIR
b. Merasa :Apa yang mereka rasakan setelah mengetahui tentang KARIR
c. Bersikap :Bagaimana mereka bersikap dan akan melakukan apa setelah
mendapat layanan (unsur K dan U).
d. Bertindak :Bagaimana cara peserta didik mengajak temanya dalam  memilih karir
.(unsur K dan U).
e. Bertanggung Jawab :Bagaimana mereka bersungguh-sungguh dalam memilih karir
(Unsur S)
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan
Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan
disertai arah tindak lanjutnya.




a. Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru
b. Tahun  Ajaran : 2020-2021 Semester Genap
c. Sasaran Pelayanan : Kelas X IIS 2
d. Pelaksana : Peni mustika wati
e. Pihak Terkait : Siswa
II. WAKTU DAN TEMPAT
a. Tanggal : 24 Februari 2020
b. Jam Pembelajaran/Pelayanan : 11.40 WIB
c. Volume Waktu (JP) : 45 Menit
d. Spesifikasi Tempat Belajar : Di ruang kelas X IIS 2
III. MATERI PEMBELAJARAN
a. Tema/Subtema : Karir
kkkkkkeke
b. Sumber Materi : Internet ,buku
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
a. Pengembangan KES : Agar siswa dapat memahami tentang karir
keperguruan tinggi
b. Pengembangan KES-T :Untuk mencegah dari kesalahan dalam memilih
karir
V. METODE DAN TEKNIK
a. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok
b. Kegiatan Pendukung : Aplikasi instrumen, angket
VI. SARANA
a. Media : laptop dan proyektor
b. Perlengkapan : print out RPL
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Di peroleh hal-hal baru siswa dalam  kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, usaha, Riau, Sungguh-sungguh)
a. KES :
1. Acuan (A) :Apa yang  harus siswa ketahui tentang KARIR
2. Komepetensi (K) :Kemampuan mengetahui tentang KARIR
3. Usaha (U) :Bagaimana siswa mengetahui KARIR
4. Rasa (R) :Rasa senang ketika mengetahui wawasan KARIR
5. Sungguh-sungguh (S) :Bagaimana pengetahuan siswa terhadap KARIR
b. KES-T
Menghindari kebingungan siswa terhadap pengetahuan tentang memilih KARIR
c. Ridho Tuhan, bersyukur, ikhlas dan  tabah : Memohon kepada Allah agar  bisa memilih
Memilih karir dengan baik
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. Langkah pengantaran
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka untuk berempati kepada  yang  tida
hadir.
3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh perhatian,
semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas.
4. Menyampaikan arah  materi pokok  pembelajaran, yaitu dengan judul “ menentukan
arah pilihan karir”.
5. Menyampaikan tujuan  pembahasan  yaitu dipahaminya oleh siswa tentang seputar karir
6. Menjelaskan pengertian dan fungsi layanan bimbingan kelompok
B. langkah penjajakan : Tahap peralihan
1. Menanyakan kepada siswa siapa yang sudah tahu tentang seputar  karir dan memahami
dengan sebaik-baiknya.
2. Melalui dari penyampaian materi di harapkan siswa merespon tentang pengetahuannya
terhadap KARIR
C. langkah penafsiran
1. Pembahasan tentang makna dan pengertian “KARIR”
2. Apakah usaha yang dilakukan oleh peserta didik setelah menerima materi tersebut.
D. Langkah pembinaan
1. Apa, bagaimana dan kapan siswa menerapkan tips-tips dalam  memilih karir
2. Siswa diminta untuk merenungkan dan memikirkan bagaimana memilih karir dengan
tepat
3 Bagaimana cara peserta didik memberi informasi temannya untuk memilih karir yang
tepat dan benar.
E. Langkah penilaian dan tindak lanjut
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran siswa diminta merefleksikan (secara lisan  atau tertulis)
apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir :Apa yang mereka pikirkan tentang tips memilih KARIR
b. Merasa :Apa yang mereka rasakan setelah mengetahui tentang KARIR
c. Bersikap :Bagaimana mereka bersikap dan akan melakukan apa setelah
mendapat layanan (unsur K dan U).
d. Bertindak :Bagaimana cara peserta didik mengajak temanya dalam  memilih karir
.(unsur K dan U).
e. Bertanggung Jawab :Bagaimana mereka bersungguh-sungguh dalam memilih karir
(Unsur S)
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan
Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan
disertai arah tindak lanjutnya.




a. Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru
b. Tahun  Ajaran : 2020-2021 Semester Genap
c. Sasaran Pelayanan : Kelas X IIS 2
d. Pelaksana : Peni mustika wati
e. Pihak Terkait : Siswa
II. WAKTU DAN TEMPAT
a. Tanggal : 2 Maret 2020
b. Jam Pembelajaran/Pelayanan : 11.00WIB
c. Volume Waktu (JP) : 45 Menit
d. Spesifikasi Tempat Belajar : Di ruang kelas X MIA 2
III. MATERI PEMBELAJARAN
a. Tema/Subtema : Karir
kkkkkkeke
b. Sumber Materi : Internet ,buku
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
a. Pengembangan KES : Agar siswa dapat memahami tentang karir
keperguruan tinggi
b. Pengembangan KES-T :Untuk mencegah dari kesalahan dalam memilih
karir
V. METODE DAN TEKNIK
a. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok
b. Kegiatan Pendukung : Aplikasi instrumen, angket
VI. SARANA
a. Media : laptop dan proyektor
b. Perlengkapan : print out RPL
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Di peroleh hal-hal baru siswa dalam  kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, usaha, Riau, Sungguh-sungguh)
a. KES :
1. Acuan (A) :Apa yang  harus siswa ketahui tentang KARIR
2. Komepetensi (K) :Kemampuan mengetahui tentang KARIR
3. Usaha (U) :Bagaimana siswa mengetahui KARIR
4. Rasa (R) :Rasa senang ketika mengetahui wawasan KARIR
5. Sungguh-sungguh (S) :Bagaimana pengetahuan siswa terhadap KARIR
b. KES-T
Menghindari kebingungan siswa terhadap pengetahuan tentang memilih KARIR
c. Ridho Tuhan, bersyukur, ikhlas dan  tabah : Memohon kepada Allah agar  bisa memilih
Memilih karir dengan baik
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. Langkah pengantaran
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka untuk berempati kepada  yang  tida
hadir.
3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh perhatian,
semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas.
4. Menyampaikan arah  materi pokok  pembelajaran, yaitu dengan judul “ menentukan
arah pilihan karir”.
5. Menyampaikan tujuan  pembahasan  yaitu dipahaminya oleh siswa tentang seputar karir
6. Menjelaskan pengertian dan fungsi layanan bimbingan kelompok
B. langkah penjajakan : Tahap peralihan
1. Menanyakan kepada siswa siapa yang sudah tahu tentang seputar  karir dan memahami
dengan sebaik-baiknya.
2. Melalui dari penyampaian materi di harapkan siswa merespon tentang pengetahuannya
terhadap KARIR
C. langkah penafsiran
1. Pembahasan tentang makna dan pengertian “KARIR”
2. Apakah usaha yang dilakukan oleh peserta didik setelah menerima materi tersebut.
D. Langkah pembinaan
1. Apa, bagaimana dan kapan siswa menerapkan tips-tips dalam  memilih karir
2. Siswa diminta untuk merenungkan dan memikirkan bagaimana memilih karir dengan
tepat
3 Bagaimana cara peserta didik memberi informasi temannya untuk memilih karir yang
tepat dan benar.
E. Langkah penilaian dan tindak lanjut
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran siswa diminta merefleksikan (secara lisan  atau tertulis)
apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir :Apa yang mereka pikirkan tentang tips memilih KARIR
b. Merasa :Apa yang mereka rasakan setelah mengetahui tentang KARIR
c. Bersikap :Bagaimana mereka bersikap dan akan melakukan apa setelah
mendapat layanan (unsur K dan U).
d. Bertindak :Bagaimana cara peserta didik mengajak temanya dalam  memilih karir
.(unsur K dan U).
e. Bertanggung Jawab :Bagaimana mereka bersungguh-sungguh dalam memilih karir
(Unsur S)
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan
Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan
disertai arah tindak lanjutnya.




a. Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru
b. Tahun  Ajaran : 2020-2021 Semester Genap
c. Sasaran Pelayanan : Kelas X MIA 2
d. Pelaksana : Peni mustika wati
e. Pihak Terkait : Siswa
II. WAKTU DAN TEMPAT
a. Tanggal : 16 Maret 2020
b. Jam Pembelajaran/Pelayanan : 10.00 WIB
c. Volume Waktu (JP) : 45 Menit
d. Spesifikasi Tempat Belajar : Di luar kelas X MIA 2
III. MATERI PEMBELAJARAN
a. Tema/Subtema : Karir
kkkkkkeke
b. Sumber Materi : Internet ,buku
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
a. Pengembangan KES : Agar siswa dapat memahami tentang karir
keperguruan tinggi
b. Pengembangan KES-T :Untuk mencegah dari kesalahan dalam memilih
karir
V. METODE DAN TEKNIK
a. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok
b. Kegiatan Pendukung : Aplikasi instrumen, angket
VI. SARANA
a. Media : laptop dan proyektor
b. Perlengkapan : print out RPL
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Di peroleh hal-hal baru siswa dalam  kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, usaha, Riau, Sungguh-sungguh)
a. KES :
1. Acuan (A) :Apa yang  harus siswa ketahui tentang KARIR
2. Komepetensi (K) :Kemampuan mengetahui tentang KARIR
3. Usaha (U) :Bagaimana siswa mengetahui KARIR
4. Rasa (R) :Rasa senang ketika mengetahui wawasan KARIR
5. Sungguh-sungguh (S) :Bagaimana pengetahuan siswa terhadap KARIR
b. KES-T
Menghindari kebingungan siswa terhadap pengetahuan tentang memilih KARIR
c. Ridho Tuhan, bersyukur, ikhlas dan  tabah : Memohon kepada Allah agar  bisa memilih
Memilih karir dengan baik
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. Langkah pengantaran
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka untuk berempati kepada  yang  tida
hadir.
3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh perhatian,
semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas.
4. Menyampaikan arah  materi pokok  pembelajaran, yaitu dengan judul “ menentukan
arah pilihan karir”.
5. Menyampaikan tujuan  pembahasan  yaitu dipahaminya oleh siswa tentang seputar karir
6. Menjelaskan pengertian dan fungsi layanan bimbingan kelompok
B. langkah penjajakan : Tahap peralihan
1. Menanyakan kepada siswa siapa yang sudah tahu tentang seputar  karir dan memahami
dengan sebaik-baiknya.
2. Melalui dari penyampaian materi di harapkan siswa merespon tentang pengetahuannya
terhadap KARIR
C. langkah penafsiran
1. Pembahasan tentang makna dan pengertian “KARIR”
2. Apakah usaha yang dilakukan oleh peserta didik setelah menerima materi tersebut.
D. Langkah pembinaan
1. Apa, bagaimana dan kapan siswa menerapkan tips-tips dalam  memilih karir
2. Siswa diminta untuk merenungkan dan memikirkan bagaimana memilih karir dengan
tepat
3 Bagaimana cara peserta didik memberi informasi temannya untuk memilih karir yang
tepat dan benar.
E. Langkah penilaian dan tindak lanjut
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran siswa diminta merefleksikan (secara lisan  atau tertulis)
apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir :Apa yang mereka pikirkan tentang tips memilih KARIR
b. Merasa :Apa yang mereka rasakan setelah mengetahui tentang KARIR
c. Bersikap :Bagaimana mereka bersikap dan akan melakukan apa setelah
mendapat layanan (unsur K dan U).
d. Bertindak :Bagaimana cara peserta didik mengajak temanya dalam  memilih karir
.(unsur K dan U).
e. Bertanggung Jawab :Bagaimana mereka bersungguh-sungguh dalam memilih karir
(Unsur S)
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan
Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan
disertai arah tindak lanjutnya.




a. Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru
b. Tahun  Ajaran : 2020-2021 Semester Genap
c. Sasaran Pelayanan : Kelas X IIS 2
d. Pelaksana : Peni mustika wati
e. Pihak Terkait : Siswa
II. WAKTU DAN TEMPAT
a. Tanggal : 19 Maret 2020
b. Jam Pembelajaran/Pelayanan : 11.40 WIB
c. Volume Waktu (JP) : 45 Menit
d. Spesifikasi Tempat Belajar : Di ruang kelas X IIS 2
III. MATERI PEMBELAJARAN
a. Tema/Subtema : Karir
kkkkkkeke
b. Sumber Materi : Internet ,buku
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
a. Pengembangan KES : Agar siswa dapat memahami tentang karir
keperguruan tinggi
b. Pengembangan KES-T :Untuk mencegah dari kesalahan dalam memilih
karir
V. METODE DAN TEKNIK
a. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok
b. Kegiatan Pendukung : Aplikasi instrumen, angket
VI. SARANA
a. Media : laptop dan proyektor
b. Perlengkapan : print out RPL
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Di peroleh hal-hal baru siswa dalam  kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, usaha, Riau, Sungguh-sungguh)
a. KES :
1. Acuan (A) :Apa yang  harus siswa ketahui tentang KARIR
2. Komepetensi (K) :Kemampuan mengetahui tentang KARIR
3. Usaha (U) :Bagaimana siswa mengetahui KARIR
4. Rasa (R) :Rasa senang ketika mengetahui wawasan KARIR
5. Sungguh-sungguh (S) :Bagaimana pengetahuan siswa terhadap KARIR
b. KES-T
Menghindari kebingungan siswa terhadap pengetahuan tentang memilih KARIR
c. Ridho Tuhan, bersyukur, ikhlas dan  tabah : Memohon kepada Allah agar  bisa memilih
Memilih karir dengan baik
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. Langkah pengantaran
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka untuk berempati kepada  yang  tida
hadir.
3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh perhatian,
semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas.
4. Menyampaikan arah  materi pokok  pembelajaran, yaitu dengan judul “ menentukan
arah pilihan karir”.
5. Menyampaikan tujuan  pembahasan  yaitu dipahaminya oleh siswa tentang seputar karir
6. Menjelaskan pengertian dan fungsi layanan bimbingan kelompok
B. langkah penjajakan : Tahap peralihan
1. Menanyakan kepada siswa siapa yang sudah tahu tentang seputar  karir dan memahami
dengan sebaik-baiknya.
2. Melalui dari penyampaian materi di harapkan siswa merespon tentang pengetahuannya
terhadap KARIR
C. langkah penafsiran
1. Pembahasan tentang makna dan pengertian “KARIR”
2. Apakah usaha yang dilakukan oleh peserta didik setelah menerima materi tersebut.
D. Langkah pembinaan
1. Apa, bagaimana dan kapan siswa menerapkan tips-tips dalam  memilih karir
2. Siswa diminta untuk merenungkan dan memikirkan bagaimana memilih karir dengan
tepat
3 Bagaimana cara peserta didik memberi informasi temannya untuk memilih karir yang
tepat dan benar.
E. Langkah penilaian dan tindak lanjut
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran siswa diminta merefleksikan (secara lisan  atau tertulis)
apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir :Apa yang mereka pikirkan tentang tips memilih KARIR
b. Merasa :Apa yang mereka rasakan setelah mengetahui tentang KARIR
c. Bersikap :Bagaimana mereka bersikap dan akan melakukan apa setelah
mendapat layanan (unsur K dan U).
d. Bertindak :Bagaimana cara peserta didik mengajak temanya dalam  memilih karir
.(unsur K dan U).
e. Bertanggung Jawab :Bagaimana mereka bersungguh-sungguh dalam memilih karir
(Unsur S)
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan
Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan
disertai arah tindak lanjutnya.




a. Satuan Pendidikan : SMAN 12 Pekanbaru
b. Tahun  Ajaran : 2020-2021 Semester Genap
c. Sasaran Pelayanan : Kelas X IIS 2
d. Pelaksana : Peni mustika wati
e. Pihak Terkait : Siswa
II. WAKTU DAN TEMPAT
a. Tanggal : 26 Maret 2020
b. Jam Pembelajaran/Pelayanan : 11.40 WIB
c. Volume Waktu (JP) : 45 Menit
d. Spesifikasi Tempat Belajar : Di ruang kelas X IIS 2
III. MATERI PEMBELAJARAN
a. Tema/Subtema : Karir
kkkkkkeke
b. Sumber Materi : Internet ,buku
IV. TUJUAN/ARAH PENGEMBANGAN
a. Pengembangan KES : Agar siswa dapat memahami tentang karir
keperguruan tinggi
b. Pengembangan KES-T :Untuk mencegah dari kesalahan dalam memilih
karir
V. METODE DAN TEKNIK
a. Jenis Layanan : Layanan Bimbingan Kelompok
b. Kegiatan Pendukung : Aplikasi instrumen, angket
VI. SARANA
a. Media : laptop dan proyektor
b. Perlengkapan : print out RPL
VII. SASARAN PENILAIAN HASIL PEMBELAJARAN
Di peroleh hal-hal baru siswa dalam  kaitanya dengan KES (Kehidupan Efektif Sehari-hari)
dengan unsur AKURS (Acuan, Kompetensi, usaha, Riau, Sungguh-sungguh)
a. KES :
1. Acuan (A) :Apa yang  harus siswa ketahui tentang KARIR
2. Komepetensi (K) :Kemampuan mengetahui tentang KARIR
3. Usaha (U) :Bagaimana siswa mengetahui KARIR
4. Rasa (R) :Rasa senang ketika mengetahui wawasan KARIR
5. Sungguh-sungguh (S) :Bagaimana pengetahuan siswa terhadap KARIR
b. KES-T
Menghindari kebingungan siswa terhadap pengetahuan tentang memilih KARIR
c. Ridho Tuhan, bersyukur, ikhlas dan  tabah : Memohon kepada Allah agar  bisa memilih
Memilih karir dengan baik
VIII. LANGKAH KEGIATAN
A. Langkah pengantaran
1. Mengucapkan salam dan mengajak siswa berdoa.
2. Mengecek kehadiran siswa, dan mengajak mereka untuk berempati kepada  yang  tida
hadir.
3. Mengajak siswa untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dengan penuh perhatian,
semangat dan penampilan dengan melakukan kegiatan berpikir, merasa, bersikap,
bertindak dan bertanggung jawab (BMB3) berkenaan dengan materi pembelajaran
yang akan dibahas.
4. Menyampaikan arah  materi pokok  pembelajaran, yaitu dengan judul “ menentukan
arah pilihan karir”.
5. Menyampaikan tujuan  pembahasan  yaitu dipahaminya oleh siswa tentang seputar karir
6. Menjelaskan pengertian dan fungsi layanan bimbingan kelompok
B. langkah penjajakan : Tahap peralihan
1. Menanyakan kepada siswa siapa yang sudah tahu tentang seputar  karir dan memahami
dengan sebaik-baiknya.
2. Melalui dari penyampaian materi di harapkan siswa merespon tentang pengetahuannya
terhadap KARIR
C. langkah penafsiran
1. Pembahasan tentang makna dan pengertian “KARIR”
2. Apakah usaha yang dilakukan oleh peserta didik setelah menerima materi tersebut.
D. Langkah pembinaan
1. Apa, bagaimana dan kapan siswa menerapkan tips-tips dalam  memilih karir
2. Siswa diminta untuk merenungkan dan memikirkan bagaimana memilih karir dengan
tepat
3 Bagaimana cara peserta didik memberi informasi temannya untuk memilih karir yang
tepat dan benar.
E. Langkah penilaian dan tindak lanjut
1. Penilaian Hasil
Di akhir proses pembelajaran siswa diminta merefleksikan (secara lisan  atau tertulis)
apa yang mereka peroleh dengan pola BMB3 dalam unsur-unsur AKURS:
a. Berfikir :Apa yang mereka pikirkan tentang tips memilih KARIR
b. Merasa :Apa yang mereka rasakan setelah mengetahui tentang KARIR
c. Bersikap :Bagaimana mereka bersikap dan akan melakukan apa setelah
mendapat layanan (unsur K dan U).
d. Bertindak :Bagaimana cara peserta didik mengajak temanya dalam  memilih karir
.(unsur K dan U).
e. Bertanggung Jawab :Bagaimana mereka bersungguh-sungguh dalam memilih karir
(Unsur S)
2. Penilaian Proses
Melalui pengamatan dilakukan penilaian proses pembelajaran untuk memperoleh gambaran
tentang aktivitas siswa dan efektifitas pembelajaran/pelayanan.
3. LAPELPROG dan Tindak Lanjut
Setelah kegiatan pembelajaran atau pelayanan selesai disusun Laporan Pelaksanaan
Program Layanan (LAPELPROG) yang memuat data penilaian hasil dan proses, dengan
disertai arah tindak lanjutnya.


























Skenario Kegiatan Teknik Role Playing
Guru BK: Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh
Siswa: Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuh
Guru BK: Selamat pagi anak-anak, baiklah pada pertemuan kali ini ibu akan memberikan
bimbingan kelompok yang bertema tentang meningkatkan arah pilihan karir siswa ke
perguruan tinggi. Ada yang tau apa itu bimbingan kelompok?
Siswa: tidak bu
Guru BK: Bimbingan Kelompok yaitu layanan bimbingan dan konseling yang membantu
peserta didik dalam pengembangan pribadi, kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar,
karir atau jabatan, dan pengambilan keputusan, serta melakukan kegiatan tertentu melalui
dinamika kelompok. Kita disini memegang prinsip kerahasian dan keterbukaan. Setuju?
Siswa: Setuju bu
Guru BK: Baiklah sebelumnya kita perkenalan dulu ya biar lebih akrab. Nama ibu peni









Guru BK: Baiklah, sudah siap semuanya untuk ketahap selanjutnya?
Siswa: siap bu
Guru BK: Jadi ibu ingin menjelaskan apa itu bimbingan karir, bimbingan karir adalah suatu
proses bantuan yang diberikan kepada individu melalui berbagai cara dan bentuk layanan
agar ia mampu merencanakan karirnya dengan mantap, sesuai dengan bakat, minat, dan
kemampuan, serta pengetahuan dan kepribadian, dan faktor-faktor yang mendukung
perkembangan diri tersebut. Anak-anak ibu yang disini kenapa ibu pilih? Karena kalian yang
paling spesial dimana ibu nanti akan membuat kalian yang disini bisa yakin terhadap pilihan
karirnya, tidak malu-malu lagi, dan percaya kepada diri sendiri. Di dalam proses belajar
contohnya, pasti banyak yang malu-malu bertanya kepada guru mengenai karir kan? Ibu
paham mungkin kalian takut salah dan takut malu kepada teman yang lain, nah disini sifat
malu-malu dan takut salah itu harus kita hilangkan. Setuju?
Siswa 1: Tapi bu saya sudah berusaha menghilangkan sifat malu itu tetap datang juga bu,
terkadang saya sudah mencoba percaya diri dalam memilih karir namun ada saja pikiran saya
timbul untuk mengikuti teman atau hanya iseng-iseng saja dan takut salah bu
Siswa 2: Bener bu, sewaktu itu saya juga pernah mencoba untuk percaya diri dalam memilih
karir tetapi karna saya terlalu takut jadi apa yang mau saya pilih takut tidak kesampaian bu,
dan teman-teman juga menertawakan saya nantinya bu, jadi saya tidak percaya diri lagi untuk
ke depan nya bu
Guru BK: Nah, baik ibu simpan dulu ceritanya. Ada lagi anak-anak yang mau menceritakan
masalahnya?
Siswa 3: Saya bu, saya selalu melihat teman saya bisa dengan mudah menentukan karir tetapi
saya rasanya kok tidak bisa ya bu seperti dia? Padahal orang tua saya selalu mensupport
apapun yang saya lakukan selagi itu positif bu
Guru BK: Baiklah anak-anak, ibu akan memberikan teknik Role Playing dimana Role
Playing ini proses bermain peran agar kalian yakin dan lebih berani terhadap diri sendiri lagi
Siswa: Baik bu
Guru BK: Baiklah ibu akan memberikan perannya
“Di suatu kelas, ada 8 orang siswa yang ingin menentukan pilihan karirnya akan tetapi ada
beberapa siswa yang malu dan takut untuk aktif bertanya karena selalu di ejek temanya ketika
gugup dalam bertanya atau memberikan pendapat”
Siswa 1, 2 dan 3 berperan menjadi siswa yang menentukan karir dengan rasa percaya diri
yang tinggi
Siswa 4, 5 6 berperan menjadi siswa yang pengen menentukan karirnmya tetapi malu dan
takut untuk bertanya
Siswa 7 dan 8 berperan menjadi pengamat. Nah ibu sendiri menjadi gurunya.
Coba sekarang kalian praktekkan sesuai peran nya masing-masing.
Siswa 1: Bu saya ingin bertanya. Tadi ibu menjelaskan tentang bimbingan karir keperguruan
tinggi. Jika seseorang sudah bisa yakin terhadap pilihan karir nya sendiri apa bisa ia
mengikuti semua penentuan karir dengan baik bu?
Siswa 2: Bener bu, bagaimana jika ia tidak suka dengan pilihan karir tersebut?
Guru BK: Orang yang sudah yakin terhadap pilihan karirnya sendiri berarti ia sudah bisa
menentukan karirnya sendiri dengan baik. Dan ia secara jelas ia sudah bisa mengikuti semua
dengan baik karena baginya apapun tantangan dan sesulit apapun itu akan bisa diselesaikan
dengan baik apalagi masalahnya hanya mengenai karir. Dan orang yang sudah bisa
menentukan karirnya dengan baik pasti ia suka dengan pelajaran itu.
Siswa 4: Bu, saya mau bertanya. Tapi bu...(lalu gugup)
Siswa 5 dan 6: (tertawa..)
Guru BK: Sudah-sudah jangan tertawa lagi. Coba kamu saya tanya (siswa 5) bagaimana kita
melihat seseorang itu bisa memilih karirnya dengan baik untuk masa depanya?
Siswa 5: Baik bu, seseorang bisa memilih karirnya dengan baik itu bisa dilihat dari percaya
dirinya serta tekadnya yang kuat, tidak malu untuk bertanya, yakin terhadap kemampuan
sendiri dan bisa menerima inovasi baru dalam memilih karirnya
Guru BK: Ya sangat bagus sekali. Nah coba kamu (siswa 4)  apa yang kamu tanyakan nak?
Tidak apa-apa tidak usah ragu. Disini lah kita bisa belajar untuk yakin terhadap diri sendiri
dan bisa diterapkan diluar nanti. Belajar dari sedikit sampai kelingkup besar. Ayo coba kita
disini semua dukung kok.
Siswa: Iya bro, ayo bro jangan takut salah
Siswa 4: Baiklah bu, disini saya akan menyampaikan sedikit pendapat saya tetapi kalau saya
salah mohon beritahu ya bu. Menurut saya karir itu adalah suatu rangkaian perilaku dan sikap
yang berhubungan dengan pengalaman maupun aktivitas kerja selama rentang waktu pada
kehidupan seorang individu serta merupakan rangkaian aktivitas kerja berkelanjutan.nah
dalam memilih karir sendiri itu menjadi niat atau tekad kita sendiri ingin memulai atau
memilih karir seperti apa yang memang sesuai dengan keinginan kita sendiri bukan paksaan
dari orang lain atau sekedar ikut-ikutan.
Guru BK: Nah begitu kan bagus, kamu sudah berani menyampaikan pendapat kamu. Ya beri
tepuk tangan. Nah bener nak, kebanyakan sekarang manusia hanya sekedar ikut-ikutan saja.
Maka dari itu selagi kita bisa memilih karir sendiri kita bisa bersyukur terhadap karir yang
dipilih. Nah ingat saja, salah benar itu biasa, selagi kita terus mau memperbaikinya, setuju
semua?
Siswa: Setuju Bu...!!!
Guru BK: Nah kira-kira bagaimana bermain peran kita kali ini? Terasa menyenangkan
bukaan?
Siswa: Sangat menyenangkan bu...kami merasa lega dan lebih yakin terhadap diri sendiri
untuk melawan rasa tidak percaya diri dalam memilih karir nantinya
Guru BK: Baiklah, syukurlah kalau begitu, sampai disini kita akhiri dengan hamdalah dan
kita tutup dengan assalamualaikum wr.wb
Siswa: waalaikum salam wr wb
KISI-KISI ANGKET PENELITIAN TENTANG EFEKTIVITAS TEKNIK ROLE PLAYING
DALAM LAYANAN BIMBINGAN KELOMPOK UNTUK MENINGKATKAN ARAH
PILIHAN KARIR SISWA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS 12 PEKANBARU


























Faktor ekonomi 5 20,28 19,27,37
Teman sebaya 6 23,30 21,22,29,31
Hasil belajar 5 24,25,32 26.33
jumlah 37 17 20





4. Jenis Kelamin :
5. Tanggal Pengisian :
B. Petunjuk Pengisian
Angket ini bertujuan untuk memperoleh data penelitian yang di
laksanakan di SMA negeri 12 Pekanbaru. Penelitian ini tidak ada
kaitannya dengan nilai hasil belejar Anda. Berikanlah tanda check list(√)
pada penilaian berikut ini :
SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai
KS = Kurang Sesuai
TS = Tidak Sesuai




SS S KS TS STS
1. Saya memilih perguruan tinggi
berdasarkan hobi
√
Contoh di atas menunjukkan bahwa anda sesuai dengan memilih karir
berdasarkan  hobi
No Pernyataan SS S KS TS STS
1. Saya memilih perguruan tinggi
berdasarkan hobi
2. Saya memilih perguruan tinggi sesuai
dengan cita-cita
3. Saya memilih perguruan tinggi
berdasarkan saran teman
4. Saya memilih perguruan tinggi sesuai
dengan keinginan orang tua
5. Saya tidak berminat dalam menentukan
perguruan tinggi yang bagus
6. Saya menerima pendapat perguruan tinggi
dari guru saya
7. Saya tidak mau memilih perguruan tinggi
jika tidak sesuai dengan keinginan saya
8. Saya mengikuti pendapat dan saran
keluarga saya tentang perguruan tinggi
9. Saya tidak bisa memilih perguruan tinggi
sendiri tanpa bantuan orang lain
10. Saya tidak senang jika peluang perguruan
tinggi hanya untuk laki-laki
11. Saya tidak setuju dengan pilihan
perguruan tinggi berdasarkan jenis
kelamin
12. Menurut saya prestasi belajar dapat
menentukan perguruan tinggi
13. Saya tidak mau prestasi belajar
mempengaruhi perguruan tinggi
14. Saya memilih perguruan tinggi
berdasarkan jurusan saya
15. Saya tidak suka dengan perusahaan yang
mengutamakan perempuan di perguruan
tinggi
16. Saya senang bisa mengimbangi nilai
belajar dengan perguruan tinggi
17. Saya tidak suka jika nilai rapor
menentukan perguruan tinggi saya
18. Saya tidak suka jika orang tua memaksa
melanjutkan perguruan tinggi
19. Saya merasa tidak sesuai perguruan tinggi
dengan ekonomi orang tua saya
20. Saya merasa senang ekonomi orang tua
dapat mewujudkan saya ke perguruan
tinggi
21. Saya tidak suka dengan teman yang
tertawa terhadap ke gagalan saya di
perguruan tinggi
22. Saya tidak suka jika teman saya
menghasut teman yang lain untuk tidak
melanjutkan ke perguruan tinggi
23. Saya suka mengajak teman saya untuk
mencari informasi perguruan tinggi di
jakarta
24. Saya senang perguruan tinggi ditentukan
berdasarkan hasil belajar di sekolah
25. Saya senang jika hasil belajar saya
mencapai kkm
26. Saya tidak suka jika nilai tertinggi saja
yang di terima di perguruan tinggi
27. Saya tidak suka jika ekonomi rendah tidak
di terima di perguruan tinggi
28. Meskipun ekonomi orang tua saya
sederhana saya harus bisa menentukan
perguruan tinggi
29. Saya tidak suka teman  laki-laki
mempengaruhi saya dalam  menentukan
perguruan tinggi
30. Saya senang jika ada teman dan keluarga
yang menyemangati saya untuk
menentukan perguruan tinggi
31. Saya tidak suka dengan teman yang
mencemooh perguruan tinggi
32. Saya senang jika sekolah saya
terakreditasi perguruan tinggi
33. Saya tidak suka belajar di perguruan
tinggi yang terlalu banyak peraturan
34 Saya memilih perguruan tinggi
berdasarkan skill yang ada pada diri saya
35 Saya memilih perguruan tinggi
berdasarkan status sosial saya
36 Saya tidak mampu melanjutkan ke
perguruan tinggi karena prestasi belajar
saya rendah
37 Saya tidak mau menyuap nilai dengan
















 >0.6 BERARTI RELIABEL
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
P1 3.700 .7944 30
P2 3.833 .7466 30
P3 3.867 .9371 30
P4 3.800 .9248 30
P5 2.533 1.5477 30
P6 3.633 .8503 30
P7 3.733 .7397 30
P8 3.733 .9803 30
P9 3.667 1.0933 30
P10 3.933 .9072 30
P11 3.000 1.6189 30
P12 3.933 .8683 30
P13 3.833 .9129 30
P14 3.933 .6915 30
P15 4.000 .8305 30
P16 4.000 .8710 30
P17 2.800 1.4948 30
P18 3.967 .8503 30
P19 4.000 .8710 30
P20 4.033 .8087 30
P21 4.133 .6814 30
P22 3.033 1.3515 30
P23 4.033 .8899 30
P24 3.967 .9279 30
P25 3.867 .9732 30
P26 3.800 .8469 30
P27 2.933 1.5522 30
P28 3.933 .8683 30
P29 3.633 .9279 30
P30 3.767 .8976 30
P31 3.933 .9803 30
P32 3.800 1.0306 30
P33 2.700 1.3170 30
P34 3.567 .9353 30
P35 3.567 .8584 30
P36 3.967 .7649 30












P1 132.700 318.631 .762 .912
P2 132.567 319.771 .769 .912
P3 132.533 317.913 .661 .912
P4 132.600 323.697 .490 .914
P5 133.867 338.671 -.003 .924
P6 132.767 322.530 .577 .913
P7 132.667 325.057 .572 .914
P8 132.667 319.540 .581 .913
P9 132.733 323.926 .400 .915
P10 132.467 319.706 .627 .913
P11 133.400 342.593 -.073 .926
P12 132.467 322.326 .571 .913
P13 132.567 323.564 .502 .914
P14 132.467 323.499 .679 .913
P15 132.400 318.248 .740 .912
P16 132.400 315.697 .789 .911
P17 133.600 349.490 -.194 .927
P18 132.433 324.461 .512 .914
P19 132.400 318.386 .699 .912
P20 132.367 317.757 .779 .911
P21 132.267 320.409 .820 .912
P22 133.367 339.895 -.017 .922
P23 132.367 316.930 .731 .911
P24 132.433 318.599 .646 .912
P25 132.533 315.568 .704 .911
P26 132.600 321.834 .603 .913
P27 133.467 335.637 .050 .923
P28 132.467 317.568 .729 .912
P29 132.767 316.461 .713 .911
P30 132.633 317.895 .693 .912
P31 132.467 318.189 .621 .912
P32 132.600 322.800 .459 .914
P33 133.700 331.114 .167 .919
P34 132.833 322.764 .513 .914
P35 132.833 323.109 .552 .914
P36 132.433 321.357 .690 .912
P37 132.567 321.702 .807 .912
Corrected Item-Total Correlation > 0.361 BERARTI VALID
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
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